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Culture shock merupakan suatu kondisi dimana seseorang mengalami adanya rasa ketidaknyamanan atas
apa yang dilakukannya saat berada di lingkungan yang baru atau berbeda secara signifikan dengan
lingkungan asalnya, sehingga membuat seseorang sulit untuk beradaptasi. K etidaknyamanan ini dapat
mencakup perbedaan dalam norma sosial, nilai budaya, dan perilaku yang berlaku di lingkungan baru.
Individu yang mengalami culture shock seringkali mengalami kesulitan dalam beradaptasi, karena mereka
merasa tidak familiar dengan aturan dan norma yang berlaku. Teman sebaya tidak hanya dapat memberikan
kenyamanan emosional, tetapi juga menyediakan sumber daya yang mendukung proses adaptasi individu di
lingkungan yang baru dan jauh dari lingkungan keluarganya. Dukungan sosial ini mencakup pertukaran
informasi, pengalaman, dan pemahaman bersama yang dapat membantu individu untuk mengatasi tantangan
culture shock dan mempercepat proses adaptasi mereka. Saat ini pemerintah memberikan kesempatan untuk
para mahasiswa yang ingin merasakan belgjar di luar negeri melalui program barunyayaitu ISMA
(Indonesian International Student Mobility Award). Program [ISMA sudah berjalan selama 2 tahun sgjak
2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan
culture shock pada mahasiswa yang mengikuti program belgjar di luar negeri, secara spesifik pada penelitian
ini ialah program IISMA (Indonesian International Student Mobility Award). Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis survey. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah stratified random sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan tabel silang dan uji korelasi
Kendall’stau b serta uji validatitas dan reliabilitas. Pendlitian ini dilakukan dari bulan Mel sampai
Desember 2023 kepada 74 mahasiwa Universitas Indonesia yang telah menyelesaikan program [ISMA
(Indonesian International Student Mobility Award) batch 1 maupun batch 2. Hasil penelitian melalui uji
korelasi Kendall’ s tau-b menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan
sosial teman sebaya terhadap tingkat culture shock dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,237 dan p-
value 0,037. Hasll tersebut menunjukkan bahwa hubungan yang dihasilkan rendah, tetapi hubungan antara
keduanya negative yang berarti semakin tinggi tingkat dukungan sosial teman sebaya yang dimiliki, maka
akan semakin rendah tingkat culture shock yang dialami. Terdapat beberapa saran yaitu mahasiswa [ISMA
perlu persiapan akademis dan aktif berpartisipasi dalam kehidupan sosia lokal untuk mengatasi culture
shock. Kemudian, pengembangan mata kuliah Tingkah Laku Manusia dan Lingkungan Sosial dapat
diperkaya dengan program adaptasi, metode pengajaran interaktif, dan sumber daya online, serta kolaboras
dengan lembaga dukungan mahasiswa. Terakhir, penelitian menunjukkan hubungan signifikan antara
dukungan sosia teman sebaya dan culture shock, menyarankan penelitian lanjutan untuk eksplorasi program
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dukungan inovatif.

...... Culture shock is a condition in which an individual experiences discomfort in response to their actionsin
anew environment significantly different from their origina one, making it challenging for them to adapt.
This discomfort may encompass differencesin social norms, cultural values, and behaviors prevailing in the
new environment. Individuals undergoing culture shock often face difficulties in adapting because they feel
unfamiliar with the rules and normsin place. Peers can provide not only emotional comfort but also
resources that support the individual's adaptation process in a new environment far from their family setting.
This social support includes the exchange of information, experiences, and shared understanding that can
help individuals overcome culture shock challenges and expedite their adaptation process. Currently, the
government offers opportunities for students who want to experience studying abroad through its new
program called the Indonesian International Student Mobility Award (IISMA). The lISMA program has
been running for two years since 2021. This research aims to determine the relationship between peer social
support and culture shock in students participating in study abroad programs, specifically focusing on the
[ISMA program. The research employs a quantitative approach with a survey type. The sampling technique
used is stratified random sampling. The analysis techniques include univariate and bivariate analyses using
cross-tabulation tables and Kendall's tau-b correlation test, as well as validity and reliability tests. The study
was conducted from May to December 2023 on 74 students from the University of Indonesiawho have
completed the ISMA program batches 1 and 2. The results of the Kendall's tau-b correlation test show a
significant negative relationship between peer social support and the level of culture shock, with a
correlation coefficient of -0.237 and a p-value of 0.037. This result indicates alow relationship, but the
negative correlation suggests that the higher the level of peer social support, the lower the level of
experienced culture shock. There are severa recommendations, namely that I1ISMA students need academic
preparation and active participation in local social life to overcome culture shock. Furthermore, the
development of the Human Behavior and Social Environment course can be enriched with adaptation
programs, interactive teaching methods, online resources, and collaboration with student support
institutions. Finally, research indicates a significant relationship between peer socia support and culture
shock, suggesting further research to explore innovative support programs.



